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Bangunan Air

Bangunan Air

Bangunan Pelindung
Tebing dan Dasar Sungal
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Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id
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Air

gunan

Ban

Bangunan Air

Pelindung Tebing

1. Revetment

2. Dinding penahan tanalr¢taining wall)
3. Krib groynes
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Revetment

Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id
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Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id

Dinding penahan tanah turap beton




Dinding penahan tanah turap beton

Bangunan Air
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S. Ewer (Agats, Papua, 2019




Revetment vsDinding Penahan Tanah

Bangunan Air

A Revetment A Dinding penahan tanah
A Melindungi terhadap cuaca A Menahan gaya tekanan
dan gerusan oleh aliran tanah dan tekanan
A Tidak menahan gaya hidrostatik

tekanan tanah dan tekanan
hidrostatik air
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Revetment vsDinding Penahan Tanah

Bangunan Air

N

tekanan tanah aktif
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revetment dinding penahan tanah (etaining wall)




Krib (Groyneg Pelindung Tebing Sungai

Bangunan Air
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impermeable groynes




Krib

A Bangunan (struktur) sungai yang berfungsi sebagai
A Stabilisator alur
A Pelindung tebing
A Pengarah aliran

A Bentuk

A Konstruksi/dinding penghalang aliran, berpangkal di salah satu
tebing/sisi dan berujung di alur sungai

Bangunan Air
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Krib

A Perletakan
A Berbaris searah aliran, di sepanjang tebing yang ingin dilindungi atau
di sepanjang alur yang ingin diatur/distabilkar®, biasanya di sisi luar
kelokan
A Orientasi, tata letak
A tegak atau serong terhadap tebing
A sejajar atau serong terhadap arah aliran
A Jumlah dan jarak antar krib
A jumlah menyesuaikan dengan panjang alur yang dilindungi
A jarak antar krib 1.5~2.5 kali panjang krib
A Di atas atau di bawah muka air
A muka air rendah, muka air normal, muka air banijir

Bangunan Air
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Krib

A Konsep

A Krib menahan laju aliran, ruang di antara krib tenang (kecepatan
aliran kecil) A sedimentasi (deposisi sedimen) di ruang antar krib

A Aliran terdorong ke ujung krilA, erosi di ujung krib
A Di sepanjang ujungujung krib terbentuk alur sungai

Bangunan Air
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A Aliran di kelok sungai
A mengarah ke sisi luar kelok
A menggerus tebing sungai
N A Dberisiko tebing tergerus, longsor, alur sungai bergerak ke arah lua

Di sel antar krib
A aliran lambat,

A deposisi sedime& A Krib

A mengerem kecepatan aliran, meredam energi kinetik
A membelokkan alur aliran menjauh dari tebing sungai
A alur aliran terdorong ke ujung krib
A menghindarkan tebing sungai dari ancama gerusan

Bangunan Air

m.a. banijir

m.a. normal

L

krib permeable

Potongan AA
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m.a. banijir

m.a. normal

141

krib impermeable

Potongan AA




Bangunan Air
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Krib
Impermeable groynes

A Aliran tidak dapat
menembus/melewati krib
A biasanya berupa
A pasangan batu kali
A bronjong
A beton
A turap

Permeable groynes

A Aliran dapat
menembus/melewati krib

A biasanya dibuat dari
A tiang pancang beton
A tiang pancang baja



Krib

A Desain
A Hati-hati dalam penentuan panjang krib
A Tidak ada salahnya untuk menempatkannya secara bertahap

A Diawali dengan krib pendek
A Dipanjangkan secara bertahap sampai terbentuknya alinemen alur
yang diinginkan
A Hati-hati terhadap ancaman gerusan di ujung krib

A Ujung krib menahan energi kinetik besar, rentan terhadap gerusan
lokal

Bangunan Air
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Bangunan Air
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Krib

A Hati-hati terhadap ancaman gerusan di pangkal krib

A Krib yang berada di paling hulu rentan terhadap gerusan lokal di
tebing, khususnya apabila krib tsb masih berada di daerah gerusan
tebing (letak krib kurang ke hulu)

A Jarak krib yang terlalu jauh menyebabkan aliran masih dapat
menggerus tebing

A Hati-hati terhadap ancaman gerusan tebing di sisi sungai di
seberang krib
A Aliran terdorong dan berbelok ke sisi seberang sungai



Tipikal Krib Bronjong

Bangunan Air

bronjong
1T 1x2

RS

4
\ jjuk atau geotextile

untuk mencegahpiping
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A bronjong lebih besar (luas) di bawal#®, 11 1x3 m
untuk stabilisasi krib dan antisipasi jika tergerus

A tIUDgqRt ¢cWANUqgeat WaqWdcoWaqRT ¢t W ¢aqc¢ Weimblddld! Ya
erosi telah terjadiA perlu perbaikan




Air

gunan

Ban

Bangunan Air

Krib tiang pancang beton di S.
Katingan, Kalteng, 2006
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S. Katingan, Kalteng




revetment dengan
bronjong

Bangunan Air
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krib permeabel
berupa tiang pancang




Air

gunan

Ban

Bangunan Air

Krib tiang pancandpajadi S.
Serayu, Jateng, 2003
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= Krib di S. Serayu di hulu jembatan kereta Cilacap 200:

Tebing kiri

A Krib lama (dipasang jauh sebelum 2003) telah
berhasil mengamankan tebing dan pangkal
jembatan Kkiri.

Bangunan Air

A Tebing kiri maju.

Tebing kanan

A Krib baru (dipasang sekitar 2000)
dipasang untuk mengamankan
tebing kanan sungai dan pilar
jembatan kereta.

A Krib tidak sepenuhnya berhasil
mengamankan tebing kanan.

A Tebing sungai tergerus.

A Faktor ketidak-berhasilan krib dalam
pengamanan tebing kanan diduga
adalah jumlah krib kurang (tidak
semua krib yang dirancang telah

‘ dipasang) sehingga krib paling hulu

i.‘.— (krib #4) tidak mampu menahan

N )
ZN 2
W\

.:‘\‘\. \"L\. , ‘ ’:““.‘ 3
Je \Qzﬂan jalan-raya
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gerusan tebingA gerusan merambat
ke hilir krib #4.
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Bangunan Air

- tebing tergerus'dan
longsor,, - -
- “‘.\. i
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— == krib paling hulu,
= dipotong karena banyak sampah menyangkut saat banjir

-




Bangunan Air

) " :
<€<=3i3= !rib terpisah dari tebing
A i 4

" krib nomor dua dari i ” ” ”

A & ¥ L e A tebing tergerus dan
_ i _ I * _~—longsor
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Bangunan Air

Krib di S. Proggruas Bendung
Sapon s.d. Jembatan Srandakan)
Kulon Progo, 2006




S. Progo, ruas Sapotbrandakan,
Kulon Progg 2002~2006

Bangunan Air

Intake Sapon
(free intake tanpa bendung) 1984
Bendung Sapon, 2007

Krib Sapon, 2002

Jembatan Srandakan I, 1925
Jembatan Srandakan I, 2006
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Groundsill Srandakan, 2003
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Lokasi Intake Sapon

Bangunan Air

Lokasi krib di hilir Intake
Sapon

2002
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Bangunan Air
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~ Krib #1
gerusan tebingse s
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Bangunan Air

Mar-2005
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Bangunan Air

Mei-2006
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Air

gunan

Ban

Bangunan Air

Pengaman Dasar Sungai:
1. Lantai hilir
2. Groundsill
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Lantal Hilir

A Fungsi lantai hilir
A Mencegah erosi dasar sungai di hilir suatu bangunan

A Meredam energi kinetik aliran yang datang dari bangunan
(bendung, groundsill, terjunan) agar tidak mengerosi dasar sungali

A Struktur lantai hilir
A Lantai pelat beton
A Batu kosong (iprap)
A Bronjong
A Blok beton

Bangunan Air
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Lantal Hilir

Bangunan Air
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lantai hilir bronjong lantai hilir bronjong + blok beton




